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Abstract: Dalam menghasilka karya yang menarik diperlukan sumber daya yang kompleks
baik modal, peralatan, sumber daya manusia, ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu
film produksi Indonesia yang menarik banyak penonton adalah film “Nanti Kita Cerita
Tentang Hari Ini” garapan sutradara Angga Dwimas Sasongko yang rilis pada 2 Januari
2020. Film tersebut ramai diperbincangkan pada tahun 2020 yang lalu. Film tersebut
menceritakan keseharian setiap anggota keluarga hingga konflik-konflik dalam keluarga.
Penelitian ini bertujuan menelaah dan menganalisis penokohan pada film dengan
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif dengan pendekatan teori
sinematografi mise-en scene sehingga dapat diketahui penokohan melalui unsur-unsur
teori mise-en scene terutama kostum dan latar tempat atau setting pada film Nanti Kita
Cerita Tentang Hari Ini. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa kostum dan latar dapat
menyampaikan penokohan atau karakterisasi dengan cukup baik, namun diperlukan
unsur-unsur pembangun lain untuk mendalami karakter tokoh dalam film.

Kata kunci: Film,Sinematografi, Mise-en scene, Kostum, Latar, Penokohan

Abstract: In producing interesting work, complex resources are needed, both capital,
equipment, human resources, science and technology. One of the Indonesian production
films that attracts many viewers is the film "Later We’ll Talk About Today" directed by
director Angga Dwimas Sasongko which was released on 2 January 2020. The film was
widely discussed in 2020 ago. The film tells the daily life of each family member to the
conflicts in the family. This study aims to examine and analyze the characterizations in
films using descriptive qualitative analysis methods with a mise-en scene cinematographic
theory approach so that characterizations can be identified through elements of mise-en
scene theory, especially costumes and settings in the film Calon This. Based on the results
of the analysis, it was found that costumes and settings can convey characterization or
characterization fairly well, but other building elements are needed to explore the
characters in the film.
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PENDAHULUAN

Beberapa tahun belakangan perfilman dan peminat film melonjak cukup
tinggi. Meskipun sejak awal film merupakan hal yang menarik, terlebih seiring
berkembangnya teknologi, film mulai menerapkan hal-hal menarik seperti disiplin
seni, komunikasi, sejarah dan banyak hal lainnya. Terutama perfilman di
Indonesia, pada saat ini sudah sangat jauh berkembang sejak film pertama
diluncurkan yakni loetoeng kasaroeng, film karya produksi rumah Java Film Co.

Untuk dapat menarik masa, terutama pada era ini, maka dibutuhkan karya
yang menarik dalam artian mendidik, diterima penonton, bermanfaat dan dapat
menyesuaikan minat penonton. Tentunya dalam menghasilkan karya yang
menarik diperlukan sumber daya yang kompleks baik modal, peralatan, sumber
daya manusia, ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain sumber daya, diperlukan
juga manajemen yang tersusun dengan rapi, metode produksi dan pemasaran
film. llmu pengetahuan dan teknologi dapat meningkatkan daya tarik dalam
pembuatan film untuk menghasilkan film dengan audio visual yang lebih berkesan.
Dewasa ini, film semakin menarik dengan efek audio visual yang semakin futuristik
(Muslimin, 2018).

Untuk memproduksi film yang baik dan menarik, diperlukan ilmu
pengetahuan sebagai unsur pembentuk film, diantaranya adalah sinematografi.
Istilah sinematografi sendiri berasal dari akar kata Yunani (kinema-graphien) yang
berarti menulis dengan gerakan. Dalam kamus Merriam-Webster mendefinisikan
sinematografi adalah seni atau ilmu fotografi gambar bergerak (Suyanto, 2020).
Definisi sinematografi menurut Spencer adalah seni fotografi gambar bergerak
dan pembuatan film baik secara elektronik melalui sensor gambar atau secara
kimiawi dengan bahan peka cahaya sebagai stok film. Sinematografi dan film
adalah satu kesatuan untuk memproduksi film yang baik dan menarik. Unsur-
unsur seperti kamera, framing dan durasi gambar merupakan teknik untuk

memproduksi film. Film yang baik dan menarik tentu memiliki unsur-unsur
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sinematografi yang baik sehingga cerita, ide gagasan, dan pesan dapat
tersampaikan dan tergambarkan kepada penonton melalui visualisasi cerita.

Salah satu film produksi Indonesia yang menarik banyak penonton adalah
film “Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” garapan sutradara Angga Dwimas
Sasongko yang rilis pada 2 Januari 2020. Film tersebut ramai diperbincangkan pada
tahun 2020 yang lalu. Film tersebut menceritakan keseharian setiap anggota
keluarga hingga konflik-konflik dalam keluarga yang secara perlahan
mendewasakan setiap tokoh dalam film.

Film ini sempat memenangkan cukup banyak penghargaan, beberapa
diantaranya adalah penghargaan tata kamera, skenario adaptasi, penyuntingan
gambar, asambel terbaik, penata musik dan masih banyak lagi di tahun yang sama
dengan tahun rilisnya. Dari banyaknya penghargaan yang diraih, banyaknya
peminat film dan bagaimana pembawaan film yang disajikan oleh Angga Dwimas
Sasongko, menarik penulis untuk mencari tahu dan menganalisa makna-makna
yang terkandung dalam visualisasi film untuk menganalisis penokohan dalam film
tersebut dengan teknik sinematografi.

Alur cerita film yang menempatkan setiap tokoh pada porsi keadaan dan
konflik masing-masing, baik secara gamblang maupun tersirat, yang didasari oleh
bagaimana karakter dan pembawaan setiap tokoh yang terlihat tenang namun
menyimpan perasaan secara tersirat. Dari bagaimana karakter dan pembawaan
yang diberikan setiap tokoh, penulis ingin mengetahui bagaimana menerapkan
teknik sinematografi terutama pengambilan gambar, penetapan sudut pandang,
dan efek editing yang ditambahkan dalam film untuk menghidupkan penokohan,
dan dapat terlihat indah, sehingga dapat tersampaikan dengan baik kepada
penonton dengan menganalisa teknik sinematografi dan mise-en scene yang

digunakan.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian kualitatif
dengan analisis deskriptif, dengan pendekatan analisis teknik sinematografi; mise-
en scene, dengan fokus pada penokohan karakter. Fokus pendekatan yang
digunakan untuk membahas tuntas penokohan dalam film “Nanti Kita Cerita
Tentang Hari Ini” dengan metode analisis deskriptif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah dengan observasi tentang film terkait, mencari
dokumentasi (footage dari film terkait), dan mempelajari serta membedah teknik
sinematografi yang menjadi fokus penelitian secara literatur. Adapun data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 1. Data primer: Observasi
film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini, 2. Data Sekunder: Dokumentasi footage film
Nanti Kita Cerita Tentang Hari ini, Studi pustaka berupa jurnal, buku, dan karya
ilmiah baik yang dimuat secara daring maupun cetak, Review film dan berita-berita

yang dimuat secara daring mengenai film dan topik yang bersangkutan.

PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dipaparkan secara rinci pembahasan mengenai
penerapan Teknik sinematografi (mise-en scene) dalam penokohan pada film nanti
kita cerita tentang hari ini, yang akan dibahas dengan pendekatan teori mise-en
scene. Berdasarkan teori mise-en scene yang digunakan dalam penelitian ini,
pendekatan yang digunakan adalah pakaian, aksesoris, latar tempat pribadi, riasan
atau make up, dan properti yang berada disekitar tokoh. Penampilan visual dan
set latar akan menjadi tolak ukur pembahasan dalam penelitian ini, berikut adalah

pembahasannya.
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Analisis Teknik Sinematografi (mise-en scene)

Gambar 1 One day we’ll talk about today, Netflix, 2020
sumber: dokumentasi penulis pribadi
(timecode: 00:42:10)

Berikut adalah adegan flashback saat Angkasa dan Ayah selesai merakit
ranjang bayi untuk Awan dan Adik Kembar Awan. Ayah dan Angkasas tampak
dekat. Ayah terlihat mengenakan kaos berkerah lengan pendek dengan
perpaduan warna merah, putih dan biru tua, tampilan ayah dipadukan dengan
penataan rambut yang rapi, berwana hitam dan cukuran jambang serta kumis
yang rapi. Ayah diberi make up yang menegaskan perawakan wajahnya.
Sedangkan, Angkasa terlihat mengenakan kaos tanpa kerah dengan warna cokelat
muda, penataan potongan rambut Angkasa dibuat agak panjang namun tetap rapi.
Angkasa diberi make up tipis sehingga tidak menghilangkan kesan anak-anak di
dalam wajahnya. Selain itu, Pencahayaan rumah pada masa flashback cenderung
gelap, meskipun pada siang hari.

Adegan di atas memberi kesan bahwa keluarga tersebut berada di status
sosial menengah ke atas, sosok ayah di masa lalu diberi kesan dengan karakter
yang rapi, tegas, terlihat kasual namun santai, dan sosok Angkasa di adegan
tersebut diberi kesan ceria yang dapat ditonjolkan dari ekspresi, dan make up yang
tidak melunturkan sisi kanak-kanaknya. Namun sosok Angkasa memberi kesan
sebagai pribadi yang tenang dari warna pakaian yang dikenakannya, yakni tidak

terlalu gelap atau terlalu terang, berwarna netral cenderung pucat.
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Gambar 2 One day we’ll talk about today, Netflix, 2020
sumber: dokumentasi penulis pribadi
(timecode: 00:23:30)

Adegan di atas menceritakan lbu dan Ayah bergegas menaiki mobil untuk
menuju rumah sakit, ibu sudah hampir melahirkan. Halaman rumah terlihat
menggunakan batako jalan yang sudah banyak ditumbuhi rumput liat disela-
selanya dan keramik tanah liat berwarna cokelat muda, dinding rumah berwarna
kusam dan ditumbuhi lumut di beberapa bagian, dan mobil yang digunakan
terlihat mobil dengan desain lama, karena pada era ini sudah jarang mobil dengan
desain bagian belakang seperti yang tertera Digambar dan material yang
digunakan cenderung berwarna matte, sedangkan pada era ini mobil banyak
menggunakan material yang mengkilap.

Ayah mengenakan kaos berkerah dengan warna pucat, yakni berwarna
broken white berpadu dengan garis abu keunguan. Ayah juga mengenakan celana
bahan hitam dan jam tangan stainless steel. Meskipun dalam keadaan terburu-
buru ayah tetap dalam tatanan rambut, cukuran kumis dan jambang yang rapi.
Sedangkan ibu menggunakan dress dengan warna biru pucat dan dalam keadaan
hamil. Meskipun begitu, ibu tetap dalam tatanan rambut yang ditata rapi dengan
bandana berwarna hitam, ibu juga diberi make up tipis yang tampak memberi
sedikit warna sehingga terlihat lebih fresh.

Set diatas memberi kesan bahwa rumah yang keluarga tersebut tempati
tergolong rumah yang asri dan merupakan rumah lama, ibu diogambarkan ceria
dan feminim, ayah digambarkan sebagai seorang yang rapi meski dalam keadaan
terburu-buru, dan mobil yang digunakan memberi kesan bahwa status sosial

keluarga tersebut adalah menengah ke atas.
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Gambar 3 One day we’ll talk about today, Netflix, 2020
sumber: dokumentasi penulis pribadi
(timecode: 00:29:57)

Adegan di atas menceritakan Kak Angkasa yang mengenakan seragam
Sekolah Menengah Atas (SMP) berdebat dengan ayah yang mengenakan kemeja
lengan panjang, dengan celana bahan, dan tatanan rambut serta kumis tertata
rapi karena bertengkar dengan temannya di sekolah dan ibu mengenakan blouse
berwarna cokelat polos dengan celana bahan, rambut tergerai rapi dan make up
yang sedikit berwarna namun mampu memberi kesan fresh menenangkan
Angkasa. Tatanan rumah sudah pada menit ke 29:57 sudah banyak perubahan,
yakni interior mulai ada peningkatan interior rumah dan mulai banyak pajangan

serta lukisan di dinding.

Gambar 4 One day we’ll talk about today, Netflix, 2020
sumber: dokumentasi penulis pribadi
(timecode: 01:30:49)

Adegan di atas menceritakan Awan dengan pakaian berwarna merah muda
dan putih dan rambut tergerai sedang memeluk kak Aurora yang sedang duduk di
Kasur rumah sakit mengenakan pakaian pasien dengan kaki yang gips dan kak
Angkasa dengan kaos putih lengan pendek, celana jeans panjang dan rambut yang

tertata rapi berdiri sebelah mereka.
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Gambar 5 One day we’ll talk about today, Netflix, 2020
sumber: dokumentasi penulis pribadi
(timecode: 00:09:14)

Adegan di atas menceritakan ayah yang mengenakan kemeja lengan
panjang dengan warna putif dan motif kotak-kotak kecil dengan kacamata dan
rambut yang tertata rapi menunggu Awan pulang bekerja sebelum makan malam
anniversary pernikahan ayah dan ibu. Ayah sudah bertambah tua, dengan kulit

yang mulai keriput, rambut, kumis dan jambang yang memutih.

Gambar 6 One day we’ll talk about today, Netflix, 2020
sumber: dokumentasi penulis pribadi
(timecode: 00:08:32)

Adegan di atas memperlihatkan Kak Angkasa menjemput Awan sepulang
bekerja. Kak Angkasa terlihat mengenakan kemeja lengan panjang dengan kerah
dan berwarna gelap, serta mengenakan jam tangan yang besar dan mengendarai

mobil. Rambut dan kumis juga terlihat rapi.

Gambar 7 One day we’ll talk about today, Netflix, 2020
sumber: dokumentasi penulis pribadi
(timecode: 00:58:30)
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Aurora memasuki studio seninya sepulang dari makan malam anniversary
yang dibatalkan, terlihat Aurora mengenakan blouse putih dan celemek yang
ternoda oli, cat dan panas dari mesin las. Aurora diberi make up tipis natural
sehingga memberi kesan natural dan dan segar. Terlihat pula pintu kaca

dibelakangnya sebagai pembatas rumah dengan studio seninya.

Gambar 8 One day we’ll talk about today, Netflix, 2020
sumber: dokumentasi penulis pribadi
(timecode: 01:41:23)

Aurora yang sedang merebahkan diri di kasurnya dan ditemani oleh ibu.
Terlihat banyaknya gambar yang Digambar dengan tangan berjenis siluet atau
berwarna hitam saja. Gambar-gambar tersebut adalah gambar garis abstrak,
gambar seseorang memainkan ayunan di bawah pohon tanpa daun, gambar
lubang hitam besar, gambar bola hitam besar dan masih banyak lagi. Selain itu
warna sprei yang di gunakan oleh Aurora adalah gelap, kamar Aurora bernuansa
gelap.

Banyaknya gambar dengan bentuk-bentuk yang sudah disebutkan di atas,
jika dipahami dan dilihat secara dalam akan memberi kesan kesendirian, kesepian,
kehampaan, bahkan ketakutan bagi yang melihat. karya seni banyak digunakan
untuk terapi mental atau untuk mencari tahu perasaan apa yang mengganggu
mental seseorang, sehingga gambar-gambar yang memenuhi kamar Aurora bisa
saja gambaran dari perasaannya. Kamar Aurora memberi perasaan muram, sepi,

hampa dan ketakutan dengan seni yang kental.
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Gambar 9 One day we’ll talk about today, Netflix, 2020
sumber: dokumentasi penulis pribadi
(timecode: 00:07:10)

Kantor tempat kerja Awan memiliki lingkungan yang bagus. Terlihat Awan
mengenakan pakaian berwarna yang cerah dengan motif strip yang ramai, rambut
tergerai sebahu dan make up natural. Awan terlihat ceria dengan pakaian
berwarna cerah dan motif yang memenuhi seluruh pakaiannya dan make up yang

terlihat lebih berwarna.

Gambar 10 One day we’ll talk about today, Netflix, 2020
sumber: dokumentasi penulis pribadi
(timecode: 01:18:50)

Adegan di atas menceritakan keluarga berkumpul untuk mengingatkan
peraturan keluarga. Terlihat keadaan rumah yang memiliki perabotan berkualitas,
dengan tambahan akses alam dan seni seperti pajangan dan lukisan. Tipe rumah
Scandinavian dilihat dari rumah dengan aksen alam dan aksen seni di beberapa
titik dilihat dari pajangan dan lukisan. Sehingga rumah terlihat lebih modern pada

ketiga adegan di atas.

Gambar 11 One day we’ll talk about today, Netflix, 2020
sumber: dokumentasi penulis pribadi
(timecode: 00:10:30)
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Adegan di atas adalah saat keluarga Awan berangkat untuk makan malam
anniversary pernikahan ayah dan ibu. Keluarga Awan termasuk dalam kategori
menengah ke atas, dilihat dari kepemilikan mobil, bahkan pada latar waktu saat
ini keluarga Awan memiliki 2 mobil yakni mobil ayah (mobil keluarga) dan mobil

kak Angkasa.

Gambar 12 One day we’ll talk about today, Netflix, 2020
sumber: dokumentasi penulis pribadi
(timecode: 02:02:24)

Awan terlihat lebih pucat dengan pakaian berwarna putih dan luaran agak
gelap yakni cokelat dan rambut tergerai. Di depan awan terdapat maket proyek
tugas lapangannya hari itu. Awan pada titik ini terlihat lebih muram dilihat dari

make up yang lebih pucat dan pemilihan warna pakaian yang cenderung gelap.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam analisis pada penelitian dengan judul
“Analisis Penerapan teknik Sinematografi (Mise-en scene) pada penokohan daam
film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini” yang dikaji dengan menggunakan teori
sinematografi mise-en scene dapat disimpulkan sebagai berikut:

Teori sinematografi mise-en scene berperan penting dalam
menggambarkan penokohan pada film, banyak tujuan lain dari memperhatikan
unsur-unsur dari teori mise-en scene, diantaranya adalah menunjukkan waktu
atau zaman dalam cerita, menunjukkan status sosial, membangun suasana,
menunjukkan kepribadian, membangun image, bahkan menjadi simbol-simbol

atau clue tertentu.
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Pakaian dan setting tempat pribadi seperti kamar menjadi acuan tertentu
dalam menggambakan karakter seseorang, karena dua hal tersebut menyangkut
hal-hal lain yang sangat personal, baik lingkungan, bagaimana seseorang
diperlakukan oleh lingkungannya, bagaimana seseorang ingin diperlakukan oleh
lingkungannya, isi hati bahkan rahasia-rahasia yang ingin disampaikan penulis
serta produser film melalui visualisasi karakter dalam film kepada penontonnya.

Pada film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini para tokoh digambarkan
dengan pakaian dengan warna yang netral dan cenderung gelap, hanya salah satu
yang diberi kostum dengan warna cerah. Hal ini memberi kesan muram dan
apabila dianalisis lebih jauh menggunakan teori mise-en scene, dapat disimpulkan
bahwa hanya salah satu dari lima tokoh utama yang bebas berekspresi. Pakaian
dengan warna gelap, monoton dan terlalu formal menggambarkan banyak hal
yang tertahan atau ditahan atau sengaja dilupakan untuk dimaafkan, sengaja tidak
mengekspresikan perasaan masing-masing dan memberi gambaran bahwa
keluarga tersebut terlihat formal bahkan saat berada di rumah.

Dua dari tokoh anggota keluarga tersebut, yakni Awan dan Aurora,
digambarkan ceria dengan pakaian berwana terang pada masa lalu atau flashback
di masa kecil mereka, sehingga memberi kesan anggota keluarga yang berani atau
diperbolehkan berekspresi. Pada pertengahan cerita atau latar waktu saat ini,
Aurora mulai digambarkan menjadi pribadi yang penyendiri, dengan pakaiannya
yang berwarna monoton yakni hitam dan putih saja, serta banyaknya yang karya
seni yang digambarkan memiliki kesan hampa atau ketersendirian. Sedangkan
pada akhir cerita, Awan akhirnya mengikuti cara berpakaian anggota keluarga
yang lain, yakni mulai berpakaian gelap atau hanya memberi variasi warna putih
di pakaiannya. Selain itu, keluarga Awan cenderung tergolong dalam status sosial
menengah ke atas, dilihat dari set peralatan rumah dan properti seperti jam

tangan dan mobil.
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Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, mise-en scene pada film ini
berhasil membawakan dan menggambarkan penokohan tokoh keluarga inti di
dalam film, namun diperlukan penelitian lanjutan mengenai simbol atau tanda-
tanda atau clue di dalam film dengan teori semiotika atau teori lain agar diperoleh

hasil yang mendalam.
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